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Lampiran 1

Instrumen Penelitian Terapi Musik Klasik Mozart


Lembar Karakteristik Responden

	No
	Variabel
	Keterangan

	1
	Inisial Pasien
	

	2
	Usia
	

	3
	Jenis Kelamin
	L / P

	4
	Diagnosis Medis
	

	5
	Jenis Operasi
	

	6
	Analgetik
	

	7
	Penyakit Penyerta
	

	8
	Ruang Perawatan
	EG1




Instruksi:
1. Nilai nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 0–10.



2. Pre intervensi diukur 5 menit sebelum terapi musik.
3. Post intervensi langsung setelah terapi musik selesai.
4. Pemberian terapi musik selama 30 menit

	Waktu
	Jam
	Tanda Vital
	Skala Nyeri (0-
10)
	Kategori nyeri

	Pre intervensi
	
	
	
	Ringan / Sedang / Berat

	Post Intervensi
	
	
	
	Ringan / Sedang / Berat

	Perubahan Nyeri
	
	
	↓ / tetap /
↑
	





Lampiran 2
SOP Terapi Musik Klasik Mozart


	SOP Terapi Musik Klasik Mozart

	Pengertian
	Usaha untuk mengingkatkan kualitas fisik dan mental dengan rangsangan suara yang terdiri dari melodi, ritme, harmoni, bentuk, dan gaya yang diorganisir sedemikian rupa sehingga tercipta musik yang bermanfaat untuk kesehatan fisik dan mental. Untuk pemanfaatan kemampuan musik dan elemen musik oleh terapis kepada Pasien (Potter & Perry 2020) .

	Tujuan
	· Memperbaiki kondisi fisik
· Memperbaiki kondisi emosional
· Memperbaiki kesehatan spiritual
· Mengurangi nyeri
· Meningkatkan relaksasi
· Membantu	meningkatkan kualitas	hidup	dengan	menghasilkan perubahan positif dalam perlakunya (Young & Koopsen 2007)

	Manfaat
	Mendengarkan musik dapat memprouksi zat endorphins (substansi sejenis morfin yang disuplai tubuh yang dapat mengurangi rasa cemas), dapat menghambat tranmisi impuls cemas di sistem saraf pusat, sehingga cemas dapat berkurang, musik juga bekerja pada sistem limbik yang akan dihantarkan kepada sistem saraf yang mengatur kontraksi otot-otot tubuh, sehingga dapat mengurangi kontraksi otot serta mengurangi ketegangan
(Potter & Perry 2020)

	Pesiapan Alat
	1. Tape/Music
2. Headset
3. CD Musik atau aplikasi platform (Youtube, Spotify)
4. Rekaman musik klasik





	Prosedur
	Fase Pra Interaksi
1. Cek catatan keperawatan
2. Siapkan alat-alat
3. Indentifikasi faktor atau kondisi yang dapat menyebabkan kontraindikasi
4. Cuci tangan

Tahap Orientasi
1. Beri salam, panggil nama pasien
2. Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya tindakan pada pasien
3. Berikan kesempatan bertanya

Tahap Kerja
1. Atur posisi klien senyaman mungkin
2. Ukur tanda vital sebelum intervensi
3. Siapkan perlengkapan terapi (earphone dan volume musik)
4. Nyalakan MP3 dengan volume sedang
5. Cek terlebih dahulu ke telinga pemberi intervensi sebelum diberikan kepada klien
6. Pasang earphone di telinga klien
7. Mainkan musik sesuai dengan waktu yang telah disepakati, yaitu 30 menit.
8. Biarkan musik dimainkan selama 30 menit.
9. Setelah 30 menit, akhiri intervensi terapi musik
10. Kaji skala nyeri dengan NRS dan ukur tanda vital setelah intervensi
11. Catat dalam lembar observasi

Fase Terminasi
1. Evaluasi kenyamanan pasien
2. Simpulkan hasil kegiatan





Dokumentasi
3. Berikan umpan balik positif
4. Kontrak pertemuan selanjutnya
5. Akhiri kegiatan dengan cara baik
6. Bereskan alat
7. Cuci tangan




Lampiran 3



INFORMED CONCENT


Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah mendapatkan informasi dan penjelasan mengenai terapi komplementer tentang Pengaruh terapi musik klasik Mozart terhadap nyeri post operasi Fraktur
Yang bertanda tangan dibawah ini Nama :
Usia :
Jenis Kelamin ☐ Laki-laki ☐ Perempuan
Dengan ini menyatakan persetujuan untuk dilakukan pemberian terapi musik klasik Mozart, terhadap saya sendiri
Demikian pernyataan persetujuan dari saya ini tanpa paksaan dan semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta,

Yang membuat penyataan,	Wali Pasien








Peneliti, Angelina Purwanjani
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